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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh terhadap penampilan produksi ayam 
pedaging ketika ampas brem diberikan sebagai pengganti jagung. Menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), digunakan 200 ekor DOC Lohman MB 202 Platinum unsexed. Terdapat 5 perlakuan dengan 4 ulangan de-
ngan perlakuan P0 berupa pakan tanpa perlakuan (pakan kontrol); Substitusi P1 terdiri dari 50% jagung dengan 
10% ampas brem; Substitusi P2 terdiri dari 40% jagung dengan 20% ampas brem; Substitusi P3 terdiri dari 30% 
jagung dengan 30% ampas brem; dan substitusi P4 yang terdiri dari 20% jagung dengan 40% ampas brem. Anal-
ysis of Variance digunakan untuk menguji data secara statistik (ANOVA). Uji jarak berganda Duncan digunakan 
jika hasilnya berbeda nyata (P <0,05) atau sangat nyata (P <0,01). Penggunaan ampas brem memiliki pengaruh 
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konversi pakan, pertambahan bobot badan, konsumsi, dan IOFC. Penelitian 
memberikan hasil bahwa jagung dalam pakan ayam broiler dapat diganti dengan ampas brem hingga tingkat pem-
berian pakan 40%.

Kata kunci: pengganti jagung, ayam broiler, ampas brem, kinerja produksi

THE EFFECT OF PROVIDING BREM DRUGS AS A SUBSTITUTION 
FOR CORN ON THE PERFORMANCE OF BROILER PRODUCTION

ABSTRACT

This study aims to find out how producing broiler chickens performs when corn is replaced with brem dregs. 
The 200 Lohman MB 202 Platinum chicken strain, comprised of one-day-old unsexed chicks, was employed in 
the investigation. There were five treatments in Complete Random Design (CRD). P0, the control group, was fed 
untreated feed, whereas P1, P2, P3, and P4 were fed brem dregs in various amounts as a substitute for corn. Every 
treatment was carried out four times. The data were then statistically analyzed using analysis of variance (ANOVA) 
by a completely randomized design. Duncan’s multiple range test should be performed if the results show a signifi-
cant difference (P<0.05) or a highly significant difference (P<0.01). The results showed that feed conversion, IOFC, 
body weight gain, and consumption were all significantly (P<0.01) impacted by the use of brem dregs. The results of 
this study demonstrate that brem dregs can be fed to broiler chickens in place of corn at feeding levels of up to 40%.

Key words: corn replacement, broiler chicken, brem dregs, production performance.
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PENDAHULUAN

Permintaan terhadap makanan kaya protein hewa-
ni terus meningkat seiring dengan semakin sadarnya 
masyarakat akan kebutuhan nutrisi makanan. Sumber 
protein hewani yang semakin populer adalah ayam 
pedaging. Hal ini dikarenakan ayam pedaging bergizi 
tinggi, memiliki rasa enak, dan harga yang terjangkau. 
Dalam usaha peternakan ayam pedaging managemen 

pemeliharaan baik itu pakan, jenis ternak maupun ma-
nagemen kandang merupakan faktor yang menentu-
kan keberhasilan usaha tersebut. Pakan adalah salah 
satu penyumbang biaya terbesar dalam pemeliharaan 
ayam pedaging. Pakan menyumbang 70% pengeluaran 
produksi. Berbagai bahan pakan, seperti protein kasar, 
lemak, serat, mineral, dan vitamin, digabungkan un-
tuk menghasilkan pakan, yang memberikan energi dan 
nutrisi yang dibutuhkan ayam pedaging untuk tumbuh 
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(Babatunde et al., 2021). Pakan mempunyai peran da-
lam meningkatkan produktivitas ternak bersamaan 
dengan program pemuliaan dan manajemen pemeliha-
raan. Pakan yang baik akan menghasilkan produk yang 
baik (Churriyah et al., 2022). Dengan persentase antara 
50-60%, jagung merupakan sumber energi pakan yang 
paling umum digunakan dalam rasio pakan ayam pe-
daging. Harga pakan dan kenaikan biaya produksi di-
pengaruhi langsung oleh ketersediaan jagung. Jagung 
digunakan lebih dari sekedar pakan; juga digunakan 
untuk pangan, bahan bakar, dan industri. Akibatnya ter-
jadi persaingan jagung dalam hal ketersediaan dan luas 
lahan. Sehingga tidak dapat menghindari impor jagung 
dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan pakan ka-
rena pasokan jagung dalam negeri tidak dapat meme-
nuhi permintaan jagung. Menurut Kaul et al. (2019) 
63% jagung digunakan untuk pakan ternak, dan sisanya 
digunakan untuk industri dan bahan bakar. Peternak 
harus mencari bahan pakan alternatif karena mahalnya 
harga jagung. Bahan pakan alternatif atau bahan pakan 
sumber energi lokal yang dapat menggantikan jagung 
sangat diperlukan menurut Kana et al., (2012). Bahan 
pakan sumber energi yang berasal dari limbah industri 
dan pertanian tidak boleh bersaing dengan kebutuhan 
manusia dan menjadi bahan pakan alternatif yang ter-
jangkau dengan kandungan nutrisi tinggi yang dapat 
menggantikan sebagian atau seluruh jagung dalam for-
mulasi pakan ayam. Kriteria komponen bahan pakan 
pengganti jagung, menurut Edi (2021), adalah produk 
pakan yang nilai gizinya hampir setara dengan jagung. 
Limbah industri dan pertanian merupakan alternatif 
bahan pakan yang banyak mudah didapatkan diberba-
gai daerah.

Sumber pakan alternatif yang berpotensi menggan-
tikan jagung adalah ampas brem. Ampas brem merupa-
kan hasil samping dari proses pembuatan brem. Brem 
adalah makanan ringan lokal dari Indonesia yang dibu-
at dari fermentasi beras ketan dengan ragi tape (Sac-
charomyces cerevisiae). Proses pembuatan brem dila-
kukan dengan cara pengepresan tape ketan sehingga 
menghasilkan 30% ampas brem padat dan 70% air ketan 
hasil fermentasi sebagai bahan baku (Afriyanti, 2017). 
Beberapa daerah di Indonesia antara lain Madiun, Jog-
jakarta, Nusa Tenggara Timur, Solo, Wonogiri, Bali, 
Nusa Tenggara Barat, dan merupakan daerah penghasil 
brem. Menurut Sugiyanta et al. (2023), produksi brem 
di Wonogiri sebesar 400–600 kg/bulan, dengan am-
pas brem sebesar 180 kg/bulan. Sedangkan di Madiun, 
produksi brem mencapai 1000–1500 kg/bulan, yang 
berarti ampas brem dapat digunakan sebanyak 450 kg/
bulan, atau 5,4 ton/tahun. Ampas brem dapat dipro-
duksi di daerah lain di Indonesia yang memproduksi 
brem. Meski belum dimanfaatkan secara maksimal, 
namun ampas brem dapat menjadi alternatif bahan pa-

kan ayam. Penggunaan ampas brem sebagai pengganti 
jagung diperkirakan akan meningkatkan produktivitas 
ayam pedaging dan memungkinkan mengurangi jum-
lah jagung yang diberikan kepada ternak. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pe-
ngaruh penampilan produksi ayam pedaging ketika am-
pas brem digunakan sebagai subtitusi jagung.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian
Ampas brem yang digunakan merupakan hasil sam-

ping industri pengolahan brem yang dihasilkan pada in-
dustri brem di Kabupaten Madiun. Jagung bersumber 
dari penggilingan jagung di Dau, Kabupaten Malang, 
konsentrat yang digunakan diproduksi PT Japfa Comfe-
ed Indonesia (konsentrat KBR). Dedak yang digunakan 
pada ayam pedaging finisher diperoleh di Poultry shop 
Batu Malang. Sebanyak 200 ekor DOC Strain Lohman 
MB 202 Platinum unsexed dengan waktu pemelihara-
an selama 35 hari, dengan rata-rata berat DOC 45 gram 
yang diproduksi oleh PT Japfa Comfeed Indonesia. Se-
kam padi digunakan sebagai alas kandang untuk me-
nyerap kotoran. Kandang yang digunakan tipe open ho-
use. Kandang penelitian sebanyak 20 petak. Setiap plot 
terdapat 10 ekor ayam, beserta peralatan pendukung 
penelitian seperti gasolec (brooder), lampu pijar 5 watt, 
serta wadah pakan dan air dalam setiap unit kandang. 
Peralatan lain yang tersedia adalah timbangan digital, 
termometer ruangan, tas, ember, penggiling, sekop, 
plastik, dan kertas koran.

Metode Penelitian
Percobaan lapang dengan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) sebanyak 5 perlakuan, yang diulang 4 
kali, digunakan dalam penelitian ini. Sebanyak 10 ekor 
ayam setiap ulangannya. Analysis of Variance diguna-
kan untuk menguji data secara statistik (ANOVA). Lan-
jutkan dengan uji jarak berganda Duncan jika pengujian 
menunjukkan bahwa data berbeda nyata (P<0,05) atau 
sangat nyata (P<0,01) (Sudarwati et al., 2019). Perlaku-
an  yang diuji meliputi:

P0 : Pakan tanpa perlakuan (pakan control)
P1 : Subtitusi 50 % Jagung dengan 10% Ampas brem
P2 : Subtitusi 40 % Jagung dengan 20% Ampas brem
P3 : Subtitusi 30 % Jagung dengan 30% Ampas brem
P4 : Subtitusi 20 % Jagung dengan 40% Ampas brem

Prosedur Penelitian
Sebelum ternak datang, kandang dan alat pakan di-

bersihkan, serta dilakukan penyemprotan disinfektan 
ke dalam kandang. Kandang tersebut kemudian diben-
tuk menjadi kotak bambu yang berisi 20 petak yang ber-
ukuran 100 x 100 cm, x 80 cm, kemudian diberi sekam 
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sebagai litter. Untuk menerangi kandang, digunakan 
lampu 5 watt serta pemanas kandang menggunakan 
gasolecc. DOC yang baru datang ditimbang terlebih da-
hulu untuk mengetahui bobot badannya (gram/ekor). 
Kemudian ditempatkan pada kandang yang diberi label 
dan diberi air gula merah dengan konsentrasi 10% un-
tuk menjaga kondisi tubuh ternak selama perjalanan.

Pakan perlakuan
Industri Brem Kabupaten Madiun menyediakan am-

pas brem yang akan digunakan. Tepung ampas brem di-
buat dengan cara menjemur ampas brem basah selama 
4 hari. Ampas brem kering yang telah digiling menjadi 
tepung ditambahkan ke dalam pakan berdasarkan per-
lakuan. Pakan yang digunakan pada penelitian ini an-
tara lain jagung dan dedak padi (fase finisher), ampas 
brem, dan konsentrat KBR produksi PT Japfa Comfeed 
Indonesia. Formulasi dan kandungan nutrisi ransum 
tercantum dalam Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan yang digunakan
Bahan Pakan EM (kkal/kg) PK (%) LK (%) SK (%)
Jagung*** 3300 8,6 2,6 3,01
Konsentrat** 2400 41 5 6
Ampas Brem* 3041**** 24,28 1,72 0,79
Bekatul*** 2860 12,4 7 6,32
Keterangan:
*	 Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Universitas Brawijaya 

(2023)
**	  Label pakan konsentrat PT Japfa Comfeed (2023)
*** Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Universitas Brawijaya 

(Churriyah, 2022)
**** Perhitungan EM didapat dari 70% GE (Patrick and Scaible, 1980)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang di-

konsumsi ternak selama jangka waktu tertentu untuk 
memenuhi kebutuhan pokok dan produksinya. Perla-
kuan P4 subtitusi jagung dengan ampas brem  sampai 
dengan 40% pada pakan memberikan pengaruh yang 
sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah pakan yang 
dikonsumsi ayam pedaging, sebagaimana ditunjukkan 
oleh nilai rataan konsumsi pada Tabel 3 diduga karena 
variasi kandungan energi pada perlakuan pakan. Tha-
lib et al. (2020) menyatakan bahwa komposisi energi 
pakan mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsum-
si. Dibandingkan dengan perlakuan P0 yang mempu-
nyai energi metabolis fase finisher sebesar 2986 kkal/
kg, maka perlakuan P4 energi metabolis lebih rendah 
sebesar 2882 kkal/kg. Sesuai SNI pakan broiler Finin-
sher (2015), pakan harus memiliki kandungan energi 
minimal 3100 kkal/kg pada fase finisher. Perlakuan P4 
memiliki energi yang lebih sedikit dibandingkan yang 
dibutuhkan untuk fase finisher, sehingga kemungkinan 

Tabel 2. Kandungan zat makanan perlakuan
Pakan Perlakuan Fase Starter

Bahan Pakan
Komposisi (%)

P0 P1 P2 P3 P4
Konsentrat 40% 40% 40% 40% 40%

Jagung 60% 50% 40% 30% 20%
Ampas Brem 0% 10% 20% 30% 40%

Total 100% 100% 100% 100% 100%
Kandungan Nutrisi

EM (Kkal/kg) 2940 2914 2888 2862 2836
PK (%) 22 23 24 26 27
LK (%) 3,56 3,47 3,38 3,30 3,21
SK (%) 4,206 3,984 3,76 3,54 3,32

Lisin: 2,50 %, Metionin 0,90% (Label Konsentrat Broiler produksi 
PT Japfa Comfeed Indonesia)

Pakan Perlakuan Fase Finisher

Bahan Pakan
Komposisi (%)

P0 P1 P2 P3 P4
Konsentrat 30% 30% 30% 30% 30%

Jagung 60% 50% 40% 30% 20%
Ampas Brem 0% 10% 20% 30% 40%

Bekatul 10% 10% 10% 10% 10%
Total 100% 100% 100% 100% 100%

Kandungan Nutrisi
EM (Kkal/kg) 2986 2960 2934 2908 2882

PK (%) 19 20 22 23 25
LK (%) 3,76 3,67 3,58 3,50 3,41
SK (%) 4,24 4,02 3,79 3,57 3,35

Lisin: 2,50 %, Metionin 0,90% (Label Konsentrat Broiler produksi 
PT Japfa Comfeed Indonesia)

besar konsumsinya jauh lebih tinggi dibandingkan per-
lakuan kontrol (P0). Jumlah energi dalam rasio tersebut 
berbanding terbalik dengan jumlah pakan yang dikon-
sumsi ternak; semakin besar kandungan energi maka 
semakin sedikit pakan yang dikonsumsi, dan semakin 
rendah kandungan energi maka semakin tinggi ting-
kat konsumsinya. Anggitasari et al. (2016) menyatakan 
bahwa suhu dan kandungan energi pakan berpengaruh 
terhadap konsumsi pakan. Faktor genetik, heat stress, 
aktivitas ternak serta bobot badan juga mempengaruhi 
tingkat konsumsi pakan dari ayam pedaging.

(a) (b)

Gambar 1. 	 Ampas brem sebelum dikeringkan (a) Ampas brem 
setelah dikeringkan (b) (Dokumentasi Penulis)

Konsumsi perlakuan P4 selain dikarenakan kan-
dungan energi lebih rendah dibandingkan perlakuan 
lain, palatabilitas juga menjadi faktor tingkat konsum-
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si ayam. Ampas brem yang diberikan ke ternak dapat 
meningkatkan konsumsi pakan ayam diduga dari aro-
ma, rasa dan warna dapat diterima oleh ayam sehingga 
ayam dapat mengonsumsi ampas brem lebih banyak 
dibandingkan pakan kontrol. Warna dari ampas brem 
yang kuning kecoklatan (Gambar 1) diduga dapat mena-
rik perhatian ayam untuk mengkonsumsi tanpa memi-
lah jagung dan ampas brem dalam pakan. Menurut Ali 
et al. (2019) palatabilitas merupakan faktor yang ber-
pengaruh terhadap konsumsi. Palatabilitas dipengaruhi 
oleh rasa, warna pakan, tekstur dan bau pakan yang 
diberikan. Palatabilitas dipengaruhi kondisi kimiawi 
dan fisik dalam bahan pakan. Kualitas pakan, umur dan 
kuantitas ransum yang dikonsumsi memberikan penga-
ruh pada perbedaan tingkat konsumsi pakan.

Pertambahan Bobot Badan
Pertambahan bobot badan dapat menjadi indikator 

kualitas pakan yang diberikan kepada ternak. Pertam-
bahan bobot badan yang dialami ternak selama jangka 
waktu tertentu disebut pertambahan bobot badan. Jum-
lah pakan yang dikonsumsi dan nilai gizinya mempe-
ngaruhi pertambahan bobot ayam. Pertumbuhan ber-
korelasi positif dengan kandungan nutrisi pakan. Tabel 
3 menunjukkan bahwa perlakuan P3 dan P4 berbeda 
sangat nyata (P<0,01) meningkatkan pertambahan bo-
bot badan ayam pedaging jika dibandingkan dengan 
perlakuan P0. Perlakuan P4 mensubtitusi jagung de-
ngan ampas brem sampai dengan 40%. Ayam pedaging 
pada perlakuan P3 dan P4 mengonsumsi pakan lebih 
banyak dibandingkan ayam pedaging pada perlakuan 
P0, P1, dan P2. 

Selain dari perbedaan konsumsi pakan, perbedaan 
pertambahan bobot badan diduga karena kandung-
an protein yang ada pada ampas brem dapat mening-
katkan pertambahan bobot badan ayam. Hal tersebut 
terjadi disebabkan protein dibutuhkan ayam untuk 
pertumbuhan jaringan tubuh, pertumbuhan bulu, dan 
untuk pemeliharaan tubuh. Semakin tinggi level pem-
berian ampas brem, semakin tinggi kandungan protein 
yang terdapat dalam ransum. Kandungan PK pada am-
pas brem sebesar 24,28%. Wati et al. (2018) menyata-
kan bahwa pada pertumbuhan anak ayam, energi dan 

protein berdampak pada pertambahan bobot badan. 
Ayam pedaging memerlukan nutrisi untuk perkem-
bangan dan produktivitasnya. Gangguan pertumbuhan 
disebabkan oleh defisit protein. Sedangkan asam amino 
esensial yang dibutuhkan ternak dipengaruhi oleh pro-
tein. Konsumsi pakan pada perlakuan P3 dan P4 yang 
lebih banyak dibandingkan perlakuan P0 diduga mem-
berikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan 
pada ayam perlakuan. 

Energi metabolis pada perlakuan P0 lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan perlakuan P3 dan P4 menyebab-
kan ternak lebih sedikit mengkonsumsi pakan yang di-
berikan. Semakin tinggi energi metabolis pada pakan, 
semakin sedikit ayam mengkonsumsi pakan. Semakin 
rendah energi metabolis pakan semakin banyak ayam 
mengkonsumsi pakan yang akan menyebabkan sema-
kin banyak nutrisi yang diterima oleh ayam akan ber-
dampak pada pertambahan bobot badan yang semakin 
meningkat. 

Chewning et al. (2012) menyatakan bahwa ter-
nak yang konsumsi pakannya lebih sedikit mengalami 
pertambahan bobot badan yang lebih rendah. Jumlah 
pakan yang dikonsumsi meningkat berbanding lurus 
dengan bobot badan ternak. Konsumsi dalam jumlah 
tinggi akan mempercepat pertumbuhan bobot badan. 
Terdapat korelasi antara konsumsi pakan dengan per-
tambahan bobot badan, dan rasio nutrisi yang baik 
akan memaksimalkan potensi genetik (Ali et al., 2019).

Income Over Feed Cost  (IOFC)
Bobot akhir dan total biaya pakan merupakan dua 

faktor yang mempengaruhi nilai IOFC ayam pedaging. 
Nilai ratan IOFC pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
perlakuan penggantian jagung dengan ampas brem 
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
nilai IOFC. Dua faktor penentu utama nilai IOFC adalah 
biaya produksi ayam dan harga jual. Nilai IOFC akan 
meningkat seiring dengan menurunnya biaya produksi 
dan meningkatnya harga jual ayam. Pada penelitian ini 
nilai IOFC perlakuan P3 dan P4 berbeda sangat nyata 
dengan nilai IOFC pada perlakuan P0, P1, dan P2. Hal 
ini diduga akibat dari perlakuan P3 dan P4 yang lebih 
unggul dari segi biaya produksi pakan, efisiensi pakan, 

Tabel 3.	 Nilai rataan performa produksi ayam pedaging dengan berbagai level penggunaan ampas brem dalam pakan
Perlakuan Konsumsi (g/ekor) PBB (g/ekor) Feed Conversion Ratio (FCR) IOFC (Rp/ekor)

P0 2471,59 ± 12,21a 1323,49 ± 5,40a 1,81 ± 0,01a 2650,28 ± 156,01a

P1 2519,64 ± 23,90ab 1368,60 ± 16,00a 1,79 ± 0,03a 3702,40 ± 345,58b

P2 2526,39 ± 30,52ab 1379,98 ± 14,15a 1,77 ± 0,01b 4525,22 ± 36,70b

P3 2577,80 ± 54,30bc 1506,70 ± 42,72b 1,66 ± 0,02b 7000,16 ± 445,86c

P4 2645,64 ± 17,78c 1517,86 ± 32,64b 1,69 ± 0,03b 7379,23 ± 479,08c

Keterangan :  
1)	 P0 : Pakan tanpa perlakuan (pakan kontrol), P1 : Subtitusi 50% Jagung dengan 10% Ampas brem, P2 : Subtitusi 40 % Jagung dengan 20% Ampas brem, P3 : 

Subtitusi 30% Jagung dengan 30% Ampas brem, P4 : Subtitusi 20 % Jagung dengan 40% Ampas brem
2)	 Superskrip yang berbeda (a-c) pada baris yang sama menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01)
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dan pertambahan bobot badan dibandingkan perlakuan 
lainnya. Mengganti hingga 40% jagung dengan ampas 
brem dapat menghemat biaya produksi pakan, namun 
juga dapat meningkatkan pertambahan bobot badan 
jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P0). Hal 
ini diyakini karena usus halus mampu menyerap nutri-
si pada ampas brem untuk memenuhi kebutuhan dan 
memaksimalkan pertambahan bobot badan ayam pe-
daging. Anggitasari et al. (2016) menyatakan Income 
Over Feed Cost (IOFC) menjadi tolak ukur keberhasilan 
suatu usaha peternakan ayam pedaging. Pengeluaran 
terbesar yang terkait dengan pemeliharaan ternak ada-
lah pengeluaran pakan, yang akan mempengaruhi jum-
lah uang yang dihasilkan, karena 60–70% pengeluaran 
yang terkait dengan produksi ayam berasal dari biaya 
pakan.

SIMPULAN

Ampas brem sampai degan level pemberian 40% 
dapat digunakan sebagai subtitusi jagung pada pakan 
ayam pedaging
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